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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1. Kelelahan mata pada pegawai  Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gorontalo 

sebanyak 12 reponden (36,3%) dari jumlah total sampel 33 responden. Faktor 

yang mempengaruhi kelelahan mata berdasarkan Digital Flicker Fusion Test 

dan keluhan subjektif adalah penggunaan komputer yang dapat dilihat dari 

tingkat kecerahan komputer, penerangan ruangan, jarak monitor komputer 

dengan mata, dan lama kerja. Dengan gejala yang dirasakan adalah rasa pegal 

pada mata, nyeri pada mata, mata mata merah, mata berair, serta rasa 

mengantuk.  

2. Penggunaan komputer pada pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Gorontalo terdiri dari dua kategori yaitu penggunaan komputer yang baik 

sebanyak 19 responden (57,58%), serta penggunaan komputer yang kurang 

baik sebanyak 14 responden (42,42%). Penggunaan komputer pada responden 

didominasi dengan penggunaan komputer yang baik dikarenakan sebagian 

responden sudah menerapkan tata kerja yang baik dan benar saat bekerja 

menggunakan komputer. 

3. Hasil analisis Chi Square mendapatkan bahwa secara signifikan penggunaan 

komputer berpengaruh terhadap kelelahan mata pada Pegawai Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Gorontalo. 
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5.2 Saran 

1. Bagi subjek penelitian 

Bagi sebagian responden yang mengalami kelelahan mata yang 

diakibatkan cara kerja yang kurang baik saat bekerja menggunakan komputer, 

serta keadaan lingkungan kerja yang tidak mendukung, agar memperbaiki cara 

bekerja menggunakan komputer, seperti mengatur tingkat kecerahan layar monitor 

komputer, mengatur intensitas penerangan ruangan dengan cukup, mengatur 

posisi duduk saat bekerja, mengatur jarak mata kelayar monitor komputer dan 

yang lainnya agar dapat meminimalisir mata lelah yang terjadi akibat bekerja 

menggunakan komputer secara terus. 

2. Bagi peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih menyempurnakan sistem 

metodologinya dengan menambah atau mengganti dengan variabel lain yang 

mempengaruhi penggunaan komputer terhadap kelelahan mata sehingga dapat 

menngungkap faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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